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ABSTRAK 

 

“ALTERNATIF PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS 
GEDUNG KDP UNIVERSITAS BRAWIJAYA MENGGUNAKAN 
BETON BERTULANG PRECETAK PADA STRUKTUR PELAT 
LANTAI DENGAN METODE SRPMK”, Oleh: Edwin Yudha Hernanda. 
Pembimbing 1: Dr. Yosimson P. Manaha, S.T., M.T. Pembimbing 2: Ir. Ester 
Priskasari, M.T. Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan 
Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 
 
Gedung KDP merupakan salah satu pembangunan gedung baru di Universitas Brawijaya 
Malang yang terletak di Jl. Veteran, Kota Malang, Jawa Timur, dengan menggunakan beton 
konvensional. Proyek gedung KDP Universitas Brawijaya termasuk dalam bangunan tingkat 
tinggi dengan tinggi 10 lantai, maka dalam perencanaannya harus direncanakan sesuai 
dengan ketentuan bangunan tahan gempa. Pada tugas akhir ini, gedung KDP Universitas 
Brawijaya direncanakan dengan menggunakan metode Sistem Rangka Pemikul Momen 
Khusus (SRPMK) dengan material beton konvensional pada struktur balok dan kolomnya, 
untuk struktur pelat direncanakan menggunakan beton pracetak tipe half slab dengan 
spesifikasi sesuai katalog produk PT. Beton Elemenindo Perkasa. Dalam perencanaan 
struktur gedung, digunakan pedoman sebagai berikut : SNI 1727-2020, SNI 1726-2019, SNI 
2052:2017, SNI 2847-2019, dan SNI 7833-2012. Data yang digunakan meliputi gambar 
perencanaan dan data tanah, dari data tersebut dilakukan preliminary design elemen struktur. 
Perhitungan analisa struktur 3D menggunakan aplikasi ETABS 19 yang mana hasil dari 
analisa digunakan untuk  melakukan perhitungan penulangan. Dari hasil perhitungan 
perencanaan didapatkan dimensi balok 350/600, 450/800 dan 500/900. Pada perhitungan 
balok 500/900 didapatkan hasil tulangan tumpuan kanan dan kiri: Atas (10 D22), bawah (7 
D22), tulangan lapangan atas (5 D22) dan bawah (7 D22). Tulangan transversal daerah sendi 
plastis (3 Ø10 – 75), daerah luar sendi plastis (3 Ø10 – 150). Pada perhitungan kolom 
dimensi 800/1100 dengan jumlah tulangan 32 D25 didapatkan tulangan transversal (6 Ø12 – 
100), daerah luar sendi plastis (6 Ø12 – 150), pada hubungan balok kolom dipasang 
pengekang (D13 (7 lapis)). Perencanaan kolom pada portal memenuhi konsep “Strong 
Column Weak Beam”. 
Kata kunci : Halfslab, Pracetak, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Strong 
Column Weak Beam(SCWB). 
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DAFTAR NOTASI 

 

A1D  =  luas tulangan sebesar 1 diameter  

Ach  =  luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal  

Ag  =  luas bruto penampang beton  

Ap  =  luas penampang tiang 

As  =  luas selimut tiang 

As  = luas tulangan desak  

Ash  =  luas penampang total tulangan transversal  

Assst =  luas tulangan susut 

As′  =  luas tulangan tekan  

Av  =  luas tulangan geser horizontal dalam spasi s  

Ax  =  faktor pembesaran torsi 

bw  =  lebar komponen struktur 

CR1  =  koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode 1 detik  

Cc  =  gaya tekan pada beton  

Cd =  koefisien amplifikasi defleksi 

CRS = koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode pendek  

Cs  =  koefisien respons seismik 

Cs  =  gaya tekan pada tulang  

Ct  =  faktor modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan tipe-

tipe bangunan  

D  =  beban mati (dead load)  

d  =  tinggi efektif balok  

ds  =  tebal selimut beton desak 

E  =  beban gempa  

Eh  =  pengaruh beban gempa horizontal 

Es  =  modulus elastis baja  

Ev  =  pengaruh beban gempa vertikal  

Ex  =  pengaruh beban gempa horizontal  
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Ey  =  pengaruh beban gempa vertikal f’c = mutu beton  

Fa  =  getaran perioda pendek 

Fi  =  beban-beban gempa nominal statik ekivalen 

fs  =  tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan  

Fv  =  getaran perioda 1 detik 

Fx  =  gaya gempa lateral 

fy  =  mutu baja (tulangan lentur)  

fys  =  mutu baja (tulangan geser)  

hc  =  dimensi komponen struktur diukur dari inti komponen struktur ke tepi 

luar tulangan transversal  

Hn  =  ketinggian struktur  

ht  =  tinggi total 

h−  =  tinggi efektif  

Ie  =  faktor Keutamaan Gempa 

k  =  eksponen yang terkait dengan perioda struktur  

L  =  beban hidup (live load)  

Ly  =  bentang panjang pelat lantai  

Lx  =  bentang pendek pelat lantai  

m  =  faktor modifikasi komponen  

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget  

MDOF = multi degree of freedom  

Mkap =  momen kapasitas  

Mn  =  momen nominal  

Mnb  =  momen nominal kolom pada kondisi balance  

Mt  =  momen tersedia  

Mu  =  momen ultimit  

M-  =  momen negatif  

M+  =  momen positif  

n  =  jumlah  

Pb  =  gaya aksial pada kondisi balance  

Pn  =  gaya aksial nominal  
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Pnb  =  gaya aksial nominal pada kondisi balance  

Pn0  =  kuat desak nominal/teoritik suatu kolom akibat beban sentris  

Pu  =  gaya tekan aksial terfaktor 

QE  =  pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau FP  

R =  koefisien modifikasi respons  

Rm  =  faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan  

s  =  spasi minimum sengkang  

SDOF =  single degree of freedom system  

Sa  =  spectral acceleration 

SD1  =  parameter percepatan spectrum respons desain pada periode pendek 1,0 

detik  

SDS  =  parameter percepatan spectrum respons desain pada periode pendek 0,2 

detik  

SM1  =  nilai respon spektrum percepatan untuk periode pendek 1,0 detik di 

permukaan tanah  

SMS  =  nilai respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detikdi 

permukaan tanah  

S1  = respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,1 detik  

SS  =  respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detik  

SNI  =  Standar Nasional Indonesia  

T  =  periode getar struktur  

Ta  =  perioda fundamental pendekatan  

T0  =  periode getar awal 

TS  =  jumlah gaya total dari tulangan tarik  

V  =  gaya geser dasar  

Vc  =  kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton  

Vn  =  kekuatan geser nominal 

Vs  =  kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser  

Vt  =  geser dasar ragam 

Vu  =  gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau  

Vx  =  geser tingkat desain semua tingkat 
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Δ  =  simpangan antar lantai tingkat desain  

∆a  =  simpangan antar lantai tingkat ijin 

β1  =  faktor distribusi tegangan beton persegi ekuivelen  

εy =  regangan tarik baja  

εc  =  regangan desak beton  

εs  =  regangan baja  

εs′  =  regangan tulangan desak  

∑Mnc =  jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint, 

yang dievaluasi di muka-muka joint  

∑Mnb =  jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint,  

 yang dievaluasi di muka-muka joint  

ρ  =  faktor redundansi  

ρ  =  rasio tulangan  

ρs  = rasio volume tulangan spiral atau sengkang bulat  

ρt  =  rasio luas tulangan geser horizontal terhadap luas beton bruto penampang 

vertikal  

Ω0  =  faktor kuat lebih sistem 

Ø  =  faktor reduksi kekuatan  

∅0  =  overstrength  

δavg  =  rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x yang 

dihitung dengan mengasumsikan Ax = 1 (mm). 

δmax =  perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung dengan  

mengasumsikan Ax = 1 (mm) 

δxe  =  perpindahan pada lokasi yang disyaratkan dan ditentukan dengan analisis 

elastis 
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